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PINDAHULUAN

Judirl yang dipilih dalan ceramah ini adalah riiembuat pakai
an Ruuah Uatuk Wanita DeyaSarr .
Pakaian ruoah Jrai tu pakaiau yaag khueue dipakai untuk didatao ru-
nah nigalnya ke wat.ung, pakaian kita haru6 digarti , begitu ju6a_

Jika nenerima tanu.
Ada bernacan-Eacao pakaiaD rumah untuk yanita lraitu:

1. Daster.
2. Hase cut.
J. Kimono.

4. Jas kamar.

!. Piyama.

5. Baby doo1.

7. Betre tidur (Nahyapon ).
Yang ai:an kita buat adalah nomor 6atu yaitu Daster: Dise-

belah ini ada dua gaarbar atau dua model daster.
Bila dinerhat-i:ian kedua garnbar itu r:enpunyai ciri-ciri yanii sama
yaitu mempunyai rerah seter:6ah berdiri, ne punyai 1en.:an biasa _

sampai diatas siku, ner:pur.y;ri belahan lada tengah nuka sa=rai ke
bah,ah dan par ja.Fj daster sanpai lutut.

i:erbedaannya pada ganbar I tidak nenal(ai i!-at pir6garr,rr-
pada gambar kedua merpunyai ikat pinggang.
Jika daster yang akan dibuat ihi acialah dua furrgsi na{sudnya da6
ter itu hanya satu lembar seperti gamba! I bila datang talru atau
in8in bertetru l(etangga dipakai ikat pinggang seperti gambar. kedu
a. I1ode1 daster ini EanAat sederhana tetapi praktis.

Ilkuran yang dipakai adalah ukurau Gtandar yaitu,S (SmaII)
, H (mediun) dan L (large). ;aai didaLarn Eembuat po].a d.aster j.ni
pola telah ada pada setiap pengikut ceranah sesuai densan ukuran.
nya Basing-ma6ing. Ukuran gambar pada nakalah ini adalah ukuran -
S ( sr:a11).
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Pola baEian nuka

6

I . l.1i:.1'1BU /iT PCLfr D,iliTtiR

Ukuran

I,in6ka!-.badan 80 cm

fi nEkai leEer JJ cur

Panjang muka 28 cri

Lebar nuka 3O cs

Pangjang punggung J! cm

Lebar punggung )4 ca

panjatrg lingkar pinggang 50 cn

Pangjang lingkar pauggul 85 cm

Paajang lengaD 18 cn

Lingkar lengan JO cn

PanJang daEter dari leher ?5 cn

I

e

A,

2.

t:
4.

6.
?.
8-
9.

10.

11.

c
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Ke teraEEaq PqIq begie4 !!uEa

Pertana sekali buat Bari6 tegak lufus
' ,kernudian ciplakkan pola da€ar bagi

an muka . Perternuan garis tengah mu

ka dengan leher diberi Eama titik A,

Garis pertemuan leher dengan panjang

bahu diberi nana titik B (seperti -
gambar ) .
A - D = '1,/J panjang nuka

A - C = 1 cn, hubungkaD titik C de-

ngan garis lurus , kemudian Perte-
ngahan titik tercebut , turunkan -
Orl cm, bentuk kerun8! leher baru -
6eperti gafbar.

= panjan8 daster dari leherA IE
nuka.

F6 E /, -, = 2 cm (Iidah belahan) buat-
garis tegak lurus sarnpai Eejajar -
dengan titik D.

G-
Dari

B=II-I='l CE

kekerung Iengan-

1

f ke I{ teru6
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baru

E - J U/4 lingkar par,g8u1 + 1-

cn)+lcm
J - Jt = 1 cn, buat Saris me -
Ieng\-ung seperti Sambar

E - K ='l/3 E - J, buat Saris te
gak lurue seperti Eambalr kernudi

aa dari titik puncak dada teru6-
ke titik I sampai tinggal 1 cn -
dari titik I
Garie ini digunti.ng , sehJ'ngga -
pola nuka teldiri dari dua bagi-
an . Setelah digunting r PoIa -
bagian pertama diciPlakkFn lagi
aeperti gambar aebelah. Untuk -
menciplakkan Pola kedua Pada -
pinggir bauah diJarakkau 1O'cm

guna[ya untuk Pengembangan bagi

an balrah daster sesuai dengan -
model. Akibat Pengernbangan Yang

10 cE , po].a kedua Paniang kira

- kira 1 cn. Cleh 6ebab itu 6upa

ya bagian bawah daster ratar di

samakan selJer ti ganbar.
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Pola Bagian Belakang

ee Keterangan

Buat gari6 tegak lurus kemudian

ciplakkaD pola bagian belakang.
Garis pertemuan tengah belakanp:

dengan garis leher diberi nana -
titik A. Pertemuan garis lehar -
dengan bahu diberi nama titik B.

Pertenuan kerung lengan dengan -
6isi diberi nama titik E seperti
garbar. Pertemuan tengah belekang
dengan pinggang diberi nama ti -
tik c.
A - Ar = B - B' = '1 cm.

A - C - D = panjang daster dari-
pin8gang.
D - E = (1/4 lingkar panggul -
'1 crn ) + 4 cn.
F-G=G-H=1cn.Titik1l-
G terus ke kerunB lengaa , buat
kerung lengan baru. Hubungkan -
titik H ke E dengan garis lurus
E - Er = 'l cm buat garis meleng

kung seperti gambar I.
PoIa dari titik Ar- Br terus ke

ujung bahu ke kerung lengan y6

baru (H) terus ke titik Er-D te
rus ke titik Ar di8unting.
Untuk pengeaban8an bagiaD bawah

belakgDg sesuai dengan nodel pa

da tengah belakang bagian bawah

ditanbah 4 cn.
Buat garis tegak luru6 t ciplak
kan !o1a bagian bolakang r ba -
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Bian leher tepat pada ga!i6 baBi-
an bauah diukur kedalan 4 cn , se

perti ganbat II.

6

!(

I
t

I

I
I

I

ILII: U P T PfHP i,."r rtn
$

- 1rI - PAD r^iG



I

7

PoIa Lengan

A

6

c

€

F -t-D

a
Ke terangan

A - B = C - D = )-ingkar kerunEi

Iengan, likurangi 5 cm

A - C = B - D = panjang lensan
A-G=B-H=tinggipuncak
Hubungkan titik c ke E dengan

Baris .Lurus, kenudian titik I
ke g. Titik G - H dlbagi 4 sa-
ma beoar.
Titik I dari G turun kebawah -
1 cm, titik I dari E naik 1 cm

, buat 8ali6 uelelgkung dari ti
tik E ke titik yane haik 1 cm -
te!u6 ke titik ke If dari E te-
!u6 ke titik I dari G yang tu-
run 1 cn terus ke G.

F - Cr + F - Dr = lingkar lengau

Pola Kerah

UEtuk membuat pola kerah sete-
ngah berdiri adalah berdasalkan
pola bagian belakan6 dan pola -
bagian nuka. Buat garis tegak -
lurud ,.remudian ciplakkan pola
bagian belakang lebernya keba-

Hah aeperti 6ambar. Kemudian -
ciplakkaD pola bagian uuka , se

hingga garis leher pada bahu be

lakatlg bertemu dengan gari6 Ie-
he! pada bahu nuka. Ujung bahu

pada lengan belakang dengan nu-
ka, didenrpetkan 4 cn seperti -
gambar. Teratshir diukur lebar-
kerab 7 cm untuk oran4 berbadan

sedang, 8 cn untuk oran6 genuk.
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II. CARA MINGGUJTING

Cara menggunting ada dua cara:
1. Dari bagian buruk
2. Dari. bagian baik
Untuk efisietrsi yaktu , sewaktu nenberi tanda

Bunting dari bagian bai k.

Cara neletakkan pola diata6 bahaD.

sebaiknya neng-

Alah paDah meoetuk"n arah pa!
jang kain.
1. Klin daeter dan lengan daster

4cu
2. Kampuh sisi dan kerung lengan

1!5 cE

). Kanpuh Leher dan pampuh kerah
1cn

4. Tengah belakang lipatan kain
5. I'lemberi tanda poLa pada ba -

han , sesuai dengan po1a.
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baik

lII C/IRA }IETIJAHTT

1 Letakkan pada bagian belakang

yang baiknya nenghadaP kePada

kita (seperti ganbar )

2. Letakkan bagian nuka di'atas-

bagian belakang ' YaDg baik-

nya diatas ba€iian belakang r -
baik Eama baik berimPi-tan.
sehingga tanda bahu dan sisl
muka dengan tanda bahu sisi-
belal'.anE berdempetanr ielu -
jur, dijahit mesin seDerti -
panah dalam Sambar' keoudian

di obras .

J. Perternukan sisi 1en3an r Yan{

bagian buruk keluar' i eluiu'

, diiahit mesin kemudian di-
obra6.

a. Jahit mesin kerah dari ba-

giaD buruk sekeliling tepat

pada tanda r kecuali YanE-

akaD melihat keleher.
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b. Sudut dibuang, tin88alhan ki-
ra-kira 2 mm dari jahitan ne-

sin.

Balik ke bagian baik kemudian

jeluju! EekelilinS.

5. Memasang kerah

a. Letakkan daster bagian baik

kepada kita sePerti garnbar

b. Letakkan tengah belakang kg

ral diatas teugah belakang-
dasterr kemudian uiurg ke -
rah kanan diten8ah nuka ka-

nan semat deBgan iaruo Pen-

. tuI

c. Lidah belabao diliPatkan ke

ata6 kerah.

c
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d Letakkan kain menurut ben-
tuk diatas kerah , jelujur
dan dijahit mesi n.

e. Tiras diretak-tetak sekeli-
l ing.

f, Garls jahitan tadi da-ti ba-
gian baik , Jahit mesin Le-
bib kurang 2 mn dari jahi -
tan mesin I

h. Sunkan kebadan seperti gam-

bar

&/6 lcy
fia-
/7)
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6. l4enasangkan Iengan
a. Balik dasterhagian buruk
b. Balik lengan sehingga pa-

gian baik keluar
c. llasukkan lengan ke kerun8

lengan pada badan 6ehing-
ga bagj-an baik pada lengan
berinpi-tan dengan bagian -
baik pad.a daster dan jahit
siei lengan beri.mpi t dengan

sisi badan, jeluju! dan ja-
hit nesin

7. Sun kaki kebagian buruk , be-

6ar kli.n 4 cn, begitu .juga u-
jung Ie ngan.

B. Menbuat lobang kanc ing.
a. Tepat pada tengah muka ukur

dari pin6gir ata6 '1 cm, -
beri tanda , kemudiar. Io -
bang dari tengah muka iieda

lan sebesar buah baj u.
b.Lobang diselesaikan dengan

tusuk sisipan, diarulai dari
bagian dalam terus ke1ilin6
Iobang , terakhir diberi -
per.guat.

9. Memaeang kancing (buah baju)
Tepat pada ditusukkan Jarum -
dari- bagian truruk ke bagian -
baik, teruskan ke lobang buah

baju I, kemudian ke loban{ bu-
ah baju ke IIr diantaranya di-

'letakkan jarum pentul. Tuskk-
kan ini berulang sampai 5 ka-
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Ii r iienudian jarum pentul dibu-
ka, benang dililitkan sekeliling
beng penjahit antara daster de -
ngan buah baju. Terakhir dirnati-
kan pada bagian buruk.
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DATTAT BACAAN

Fashion gewiDg for Ever Yone Double DqytAdele P llargoli s,
aad Compaay, Ine, Garden CitJr,
Bessv Derke, Dress , Ch as,
Ininoi s.

Betsy Burke, Eni11y Post Fashion in Clothes

New York, 1Pl4.
A. Betrnett r ^lnc , feoriai

t
Catherine M Doer, Sn art Sewinq Ihe Ma-kin s of Clothing+ 1967"
Omen Mary, fuily Post Sevrirg,

Published by pocket Book, A Pocket Book Spesial, In Assosia-
tion with the Enily Fost Instituate, Inco
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